ABSTRAK


Informasi Akuntansi memiliki arti penting bagi manajemen untuk pengambilan keputusan. Untuk memperoleh suatu informasi akuntansi yang diperlukan oleh manajemen diperlukannya sistem informasi akuntansi yang baik. Sedangkan untuk membuat sistem informasi akuntansi berjalan dengan baik diperlukan biaya untuk mengoperasikan sistem tersebut. 


Keberhasilan suatu sistem informasi akuntansi ditentukan oleh kualitas informasinya. Untuk itu perlu adanya sistem yang baik untuk menghasilkan informasi yang bias digunakan oleh manajemen untuk pengambilan keputusan. Dan biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk pengoperasian sistem tersebut diharapkan mempunyai nilai manfaat bagi perusahaan.  


Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan untuk mengetahui bagaimana pengaruh biaya operasional sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas informasi akuntansi bagi pihak internal. 


Penelitian yang dilakukan adalah deskriptif  dengan menggunakan metode studi kasus di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Data-data diperoleh dari laporan laba-rugi, jawaban kuesioner yang disebar dan dari wawancara. Data-data tersebut kemudian dianalisis dan dihubungkan dengan teori yang mendasari.


Dari hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai t hitung = -2.7604 dan t tabel = -4.303 dengan demikian -t tabel ( -t hitung berarti Ho diterima, maka hipotesis yang penulis ajukan tidak terbukti atau dengan kata lain biaya operasional sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap efektivitas informasi akuntansi bagi pihak internal. Hal ini disebabkan oleh adanya faktor lain yang mempengaruhi tingkat efektivitas informasi akuntansi seperti kurangnya penerapan terhadap sistem dan keterlambatan perusahaan melakukan pergantian sistem komputernya. 
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